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LAMPIRAN 

LAMPIRAN GAMBAR 

 
Gambar 1. Pengambilan sampel buah jeruk serta wawancara 

 
   Gambar 2. Pemotongan Kulit Buah Jeruk 

 
Gambar 3. Penanaman Jaringan 

 
Gambar 4. Pemurnian Isolat 
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Gambar 5. Infeksi Isolat ke Buah yang Sehat 

 
Gambar 6. Uji Patogenitas (Postulat Koch) 

 
Gambar 7. Identifikasi melalui Mikroskop 
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LAMPIRAN PERHITUNGAN 

Persentase intensitas insidensi buah di pasar konvesional: 

𝑰 =
𝟗

𝟒𝟏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟐𝟏. 𝟗𝟓% 

Persentase intensitas insidensi buah di pedagang buah pinggir jalan: 

𝑰 =
𝟑𝟒

𝟏𝟕𝟏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟏𝟗. 𝟖𝟖% 

Persentase intensitas insidensi buah di pasar modern: 

𝑰 =
𝟔𝟔

𝟐𝟔𝟔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟐𝟒. 𝟖𝟏% 

Persentase intensitas insidensi buah jeruk lemon di pasar konvesional: 

𝑰 =
𝟔

𝟐𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟑𝟎% 

Persentase intensitas insidensi buah jeruk sunkist di pasar konvesional: 

𝑰 =
𝟑

𝟐𝟏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟏𝟒. 𝟐𝟖% 

Persentase intensitas insidensi buah jeruk lemon di pedagang buah pinggir jalan: 

𝑰 =
𝟔

𝟑𝟑
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟏𝟖. 𝟏𝟖% 

Persentase intensitas insidensi buah jeruk sunkist di pedagang buah pinggir jalan: 

𝑰 =
𝟏𝟏

𝟔𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟏𝟖. 𝟑𝟑% 

Persentase intensitas insidensi buah jeruk mandarin di pedagang buah pinggir jalan: 

𝑰 =
𝟏𝟑

𝟔𝟖
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟏𝟗. 𝟏𝟐% 

Persentase intensitas insidensi buah jeruk manis di pedagang buah pinggir jalan: 

𝑰 =
𝟒

𝟏𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟒𝟎% 
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Persentase intensitas insidensi buah jeruk honey murcot di pasar modern: 

𝑰 =
𝟏𝟑

𝟒𝟕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟐𝟕. 𝟔𝟔% 

Persentase intensitas insidensi buah jeruk navel jumbo di pasar modern: 

𝑰 =
𝟏𝟔

𝟕𝟑
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟐𝟏. 𝟗𝟐% 

Persentase intensitas insidensi buah jeruk wokam di pasar modern: 

𝑰 =
𝟑𝟕

𝟏𝟒𝟔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟐𝟓. 𝟑𝟒% 

 

 

 

 

 

 

 

 


